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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, dukungan manajemen puncak, dan 

budaya organisasi terhadap motivasi kerja guru di SMK Yapalis Krian. Motivasi kerja guru merupakan 

faktor penting yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan dan pencapaian tujuan sekolah. 
Kompetensi guru mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional yang diperkirakan dapat 

meningkatkan semangat kerja dan produktivitas guru. Selain itu, dukungan manajemen puncak berupa 

kebijakan, fasilitas, apresiasi, dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan juga diyakini dapat 

meningkatkan motivasi kerja guru. Budaya organisasi yang kuat dan positif dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, harmonis, dan kolaboratif, sehingga memperkuat motivasi kerja guru. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 43 guru di SMK 

Yapalis Krian. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda 

untuk menguji pengaruh masing-masing variabel secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga variabel—kompetensi, dukungan manajemen puncak, dan budaya 

organisasi—mempunyai pengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap motivasi 

kerja guru. Di antara ketiga variabel tersebut, kompetensi terbukti sebagai faktor yang paling dominan 
memengaruhi motivasi kerja guru di sekolah tersebut. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan strategi peningkatan motivasi kerja guru melalui peningkatan kompetensi, dukungan 

manajemen puncak yang efektif, serta pembentukan budaya organisasi yang positif dan mendukung. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak sekolah dan institusi pendidikan lain 

dalam mengoptimalkan sumber daya manusia demi peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh. 

Kata kunci: kompetensi, dukungan manajemen puncak, budaya organisasi, motivasi kerja. 

 

1. PENDAHULUAN  

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, peran guru sebagai agen 
perubahan sangatlah penting. Guru tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga memiliki 

tanggung jawab untuk membimbing, menginspirasi, dan memotivasi siswa agar dapat 

mencapai potensi terbaik mereka. Hal ini menuntut guru untuk memiliki kompetensi yang 
memadai, menerima dukungan dari manajemen, serta bekerja dalam lingkungan budaya 

organisasi yang kondusif. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa motivasi kerja guru 

seringkali menjadi tantangan, terutama dalam menghadapi berbagai perubahan dan tuntutan 

dunia pendidikan yang semakin kompleks. 
Kompetensi guru merupakan salah satu elemen penting dalam menunjang motivasi kerja. 

Kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas secara profesional. Guru yang kompeten cenderung memiliki rasa percaya 
diri yang lebih tinggi dalam mengelola pembelajaran, sehingga berdampak positif terhadap 

motivasi kerja mereka. Sebaliknya, kurangnya kompetensi dapat menghambat kinerja guru, 
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menurunkan semangat kerja, dan berdampak negatif terhadap kualitas pendidikan yang 

diberikan. 

Selain kompetensi, dukungan manajemen puncak juga memainkan peranan yang 
signifikan dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Dukungan ini dapat berupa kebijakan yang 

mendukung, fasilitas yang memadai, apresiasi terhadap kinerja, serta pelibatan guru dalam 

pengambilan keputusan. Guru yang merasa didukung oleh manajemen cenderung lebih 

termotivasi untuk bekerja dengan dedikasi tinggi, karena mereka merasa dihargai dan 
diperhatikan. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah budaya organisasi. Budaya organisasi yang 

kuat dan positif dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, kolaboratif, dan 
mendukung perkembangan individu maupun kelompok. Budaya organisasi yang mendukung 

nilai-nilai profesionalisme, inovasi, dan kerjasama dapat mendorong guru untuk lebih 

termotivasi dalam menjalankan tugas mereka. 

SMK Yapalis Krian sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan di Kabupaten 
Sidoarjo memiliki peran strategis dalam mencetak lulusan yang siap kerja dan berdaya saing. 

Namun, tantangan dalam menjaga motivasi kerja guru di sekolah ini tetap ada. Berdasarkan 

observasi awal, ditemukan beberapa indikasi rendahnya motivasi kerja guru, seperti kurangnya 
partisipasi dalam kegiatan pengembangan profesional, rendahnya inisiatif dalam pembelajaran 

inovatif, serta kecenderungan untuk bekerja secara rutin tanpa antusiasme yang tinggi. Guru 

yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih kreatif dalam merancang strategi pembelajaran, 
memberikan perhatian yang optimal kepada siswa, serta berkontribusi aktif dalam 

pengembangan sekolah. Sebaliknya, guru dengan motivasi rendah berisiko menghambat 

pencapaian tujuan pendidikan sekolah. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

kompetensi, dukungan manajemen puncak, dan budaya organisasi yang belum optimal. 
Fenomena motivasi kerja guru menjadi isu yang penting di SMK Yapalis Krian. Motivasi 

kerja guru tidak hanya memengaruhi produktivitas individu, tetapi juga berdampak pada 

pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan. Guru dengan motivasi tinggi cenderung 
memiliki semangat untuk terus meningkatkan kompetensi diri, mengembangkan metode 

pembelajaran yang inovatif, dan membangun hubungan yang harmonis dengan siswa serta 

rekan kerja. Sebaliknya, rendahnya motivasi kerja dapat menurunkan kualitas proses 
pembelajaran, menciptakan stagnasi dalam pengembangan profesional, dan menurunkan daya 

saing sekolah dalam mencetak lulusan yang kompetitif. 

Di SMK Yapalis Krian, indikasi rendahnya motivasi kerja guru menjadi perhatian karena 

dapat memengaruhi performa siswa dan reputasi sekolah. Faktor-faktor seperti kurangnya 
dukungan dari manajemen puncak, budaya organisasi yang belum optimal, serta tantangan 

dalam peningkatan kompetensi guru menjadi penyebab utama yang harus segera diatasi. 

Dengan memahami pentingnya motivasi kerja guru, sekolah dapat mengambil langkah strategis 
untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, meningkatkan keterlibatan guru dalam 

pengambilan keputusan, dan memberikan pelatihan yang relevan. Semua ini diharapkan dapat 

mendorong motivasi kerja guru ke arah yang lebih baik, sehingga mampu berkontribusi pada 

kemajuan pendidikan di SMK Yapalis Krian. 
Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa terdapat beberapa faktur yang 

mempengaruhi motivasi kerja guru, diantaranya adalah kompetensi (Sudira, 2022; Nurjana dan 

Solehudin; 2023; Pratama, et al, 2023; Saputra, et al. 2024; Triyanto dan Sudarwati, 2024; 
Yahya,  et al, 2023),  dukungan manajemen puncak (Heryanto, 2027; Angela, 2023; Riantoko, 

et al, 2017; Harras, 2024) dan budaya organisasi (Ihsan, 2024; Sutoro, 2020; Nugraha, et al. 

2024; Maradita dan Rizqi, 2023; Saniah, et al, 2022; Pabi dan Budiono, 2023; Ismartaya, et al, 
2023).  

Dari penelitian terdahulu diatas telah dapat dibuktikan bahwa terdapat beberapa faktor 

berupa kompetensi, dukungan manajemen puncan dan budaya organisasi yang mempengaruhi 

motitvasi kerja guru, akan tetapi masih terdapat gap penelitian seperti hasil penelitian Takko 
(2022) membuktikan kompetensi tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja, Nelson. A. (2021) 

membuktikan dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja, dan 
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Anggraini, et al. (2019) membuktikan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap motivasi 

kerja. 

Mengingan masih adanya gap seperti diuraikan di atas, maka perlu dilakukan penelitian 
lanjutan, dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, dukungan manajemen 

puncak, dan budaya organisasi terhadap motivasi kerja guru di SMK Yapalis Krian. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan strategi peningkatan 

motivasi kerja guru, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah 
tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja guru SMK Yapalis 
Krian? 

2. Apakah dukungan manajemen puncak berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja 

guru SMK Yapalis Krian? 

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja guru SMK 
Yapalis Krian? 

4. Apakah kompetensi, dukungan manajemen puncak dan budaya organisasi berpengaruh 

secara simultan terhadap motivasi kerja guru SMK Yapalis Krian? 
5. Diantara variabel kompetensi, dukungan manajemen puncak dan budaya organisasi, 

variabel manakah yang berpengaruh dominan terhadap motivasi kerja guru SMK Yapalis 

Krian? 
 

2. KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, 

serta kajian pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya, dan dengan merujuk pada hasil 

penelitian terdahulu, maka dapat disusun sebuah kerangka konseptual sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Keterangan: 
           : pengaruh parsial 

…………   : pengaruh simultan dan dominan 

Hubungan antar variabel yang terbentuk dalam penelitian ini adalah: 
 

1) Pengaruh Kompetensi Terhadap Motivasi Kerja Guru 

Penelitian tentang pengaruh kompetensi terhadap motivas kerja telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Sudira (2022), Nurjana dan Solehudin (2023), 

Pratama, et al (2023), Saputra, et al (2024), Triyanto dan Sudarwati (2024), Yahya, et al (2023). 

Hasil penelitian mereka membuktikan kompetensi berpengaruh terhadap motivasi kerja. 

Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 

Kompetensi (X1) 

Budaya 

Organisasi (X3) 

Dukungan 

Manajemen 

Puncak (X2) 

Motivasi Kerja 

Guru (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 H5 
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H1: Kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja guru. 

 

2) Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Motivasi Kerja Guru 
 Penelitian tentang pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap motivasi kerja 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Heryanto (2027), Angela 

(2023), Riantoko, et al (2017), Harras (2024).  Hasil penelititan mereka membuktikan bahwa 

dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap motivasi kerja. Dengan demikian dapat 
dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 

H2: Dukungan manajemen puncak berpenaruh secara parsial terhadap motivasi kerja guru. 

 
3) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Guru 

Penelitian terdahulu tentang pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi kerja elah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu, antara lain oleh Ihsan (2024), Sutoro (2020), Nugraha, et al 

(2024), Maradita dan Rizqi (2023), Saniah, et al (2022), Pabi dan Budiono (2023), Ismartaya, 
et al (2023). Hasil penelitian ini menunjukkan budaya organisasi berpengaruh terhadap 

motivasi kerja. 

Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 
H3: Motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja guru. 

 

4) Pengaruh Kompetensi, Dukungan Manajemen Puncak Dan Budaya Organsisi Terhadap 
Motivasi Kerja Guru. 

Penelitian tentang pengaruh kompetensi terhadap motivas kerja telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Sudira (2022), Nurjana dan Solehudin (2023), 

Pratama, et al (2023), Saputra, et al (2024), Triyanto dan Sudarwati (2024), Yahya, et al (2023). 
Hasil penelitian mereka membuktikan kompetensi berpengaruh terhadap motivasi kerja. 

Penelitian tentang pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap motivasi kerja telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu antara lain oleh Heryanto (2027), Angela (2023), 
Riantoko, et al (2017), Harras (2024).  Hasil penelititan mereka membuktikan bahwa dukungan 

manajemen puncak berpengaruh terhadap motivasi kerja. 

Penelitian terdahulu tentang pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi kerja elah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu, antara lain oleh Ihsan (2024), Sutoro (2020), Nugraha, et al 

(2024), Maradita dan Rizqi (2023), Saniah, et al (2022), Pabi dan Budiono (2023), Ismartaya, 

et al (2023). 

Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagai berikut: 
H4: Kompetensi, dukungan manajemen puncak dan budaya organisasi berpengaruh secara 

simultan terhadap motivasi kerja guru. 

 
5) Pengaruh Variabel Dominan Terhadap Motivasi Kerja Guru  

Nasishin, et al (2021) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kompetensi dan 

Penempatan kerja serta pengaruhnya terhadap Motivasi kerja.” Hasil penelitian ini 

membuktikan kometesnsi berpengaruh dominan terhadap motivasi kekrja. Dengan demikian 
demikian dapat dibuat suatu hipotesis sebagi berikut: 

H5: Kompetensi berpengaruh dominan terhadap motivasi kekrja guru. 

 

3. METODE 

Metode penelitian dalam tesis ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan 

menganalisis pengaruh kompetensi, dukungan manajemen puncak, dan budaya organisasi 
terhadap motivasi kerja guru di SMK Yapalis Krian. Penelitian ini mengambil seluruh guru 

SMK Yapalis Krian sebagai sampel penelitian dengan jumlah total sebanyak 43 orang, 

sehingga secara teknis menggunakan teknik sampel jenuh karena jumlah populasi tidak besar. 

Variabel yang diteliti terdiri dari variabel bebas yaitu kompetensi, dukungan manajemen 
puncak, dan budaya organisasi, serta variabel terikat berupa motivasi kerja guru.  
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Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disusun menggunakan skala Likert, yang 

memungkinkan penilai memberikan jawaban dari kategori sangat setuju hingga sangat tidak 

setuju. Pengumpulan data primer ini dilengkapi dengan data sekunder sebagai pendukung 
analisis. Untuk menguji hipotesis dan hubungan antar variabel, diterapkan analisis regresi linier 

berganda yang memungkinkan pengujian pengaruh masing-masing variabel secara parsial 

sekaligus pengaruh simultan ketiganya terhadap motivasi kerja guru.  

Sebelum analisis regresi dilakukan, dilakukan serangkaian uji validitas dan reliabilitas 
instrumen menggunakan uji Pearson dan Cronbach Alpha untuk memastikan instrumen 

penelitian dapat dipercaya dan akurat. Selain itu, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi agar model regresi 
memenuhi syarat statistik yang layak guna menjaga validitas hasil penelitian. Hasil uji-t 

digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan tiap variabel secara parsial, sedangkan uji-F 

digunakan untuk mengetahui apakah keseluruhan variabel bebas secara bersama-sama 

memengaruhi motivasi kerja secara signifikan.  
Pengaruh dominan variabel bebas terhadap motivasi kerja ditentukan berdasarkan nilai 

koefisien beta standar. Model regresi yang digunakan diformulasikan dalam bentuk persamaan 

linear berganda yang menghubungkan variabel independen dan dependen untuk menjelaskan 
variabilitas motivasi kerja guru. Dengan metode penelitian ini, penelitian menjadi sistematis 

dan komprehensif dalam mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi motivasi kerja guru SMK 

Yapalis Krian sehingga hasilnya dapat diandalkan sebagai acuan dalam pengembangan strategi 
manajemen sumber daya manusia di lembaga pendidikan tersebut. 

  

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Objek penelitian dalam tesis ini adalah para guru yang mengajar di SMK Yapalis Krian, 
sebuah sekolah menengah kejuruan yang berlokasi di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. SMK 

Yapalis Krian memiliki peran strategis dalam mencetak lulusan yang siap kerja dan berdaya 

saing tinggi di dunia industri. Sebagai lembaga pendidikan kejuruan, sekolah ini menekankan 
pada penguasaan keterampilan teknis dan profesional yang relevan dengan kebutuhan pasar 

kerja. Dalam konteks tersebut, guru memiliki tanggung jawab besar tidak hanya dalam 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga dalam membentuk karakter dan kompetensi siswa 
agar mampu bersaing secara global. Oleh karena itu, motivasi kerja guru menjadi aspek penting 

yang perlu diperhatikan untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan di sekolah ini. 

Guru-guru di SMK Yapalis Krian berasal dari latar belakang pendidikan dan pengalaman 

kerja yang beragam. Berdasarkan data penelitian, jumlah guru yang menjadi responden adalah 
sebanyak 43 orang. Mereka terdiri dari berbagai kelompok usia, jenjang pendidikan, dan masa 

kerja yang berbeda-beda. Keberagaman ini memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai kondisi aktual tenaga pendidik di sekolah tersebut. Dalam kesehariannya, para guru 
menghadapi berbagai tantangan, mulai dari tuntutan kurikulum yang dinamis, keterbatasan 

fasilitas, hingga tekanan administratif. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor 

yang dapat memengaruhi motivasi kerja mereka, seperti kompetensi individu, dukungan dari 

manajemen puncak, dan budaya organisasi yang berlaku di lingkungan sekolah. 
Penelitian ini berfokus pada analisis hubungan antara kompetensi, dukungan manajemen 

puncak, dan budaya organisasi terhadap motivasi kerja guru di SMK Yapalis Krian. 

Kompetensi guru mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional yang dibutuhkan 
dalam proses pembelajaran. Dukungan manajemen puncak mencerminkan sejauh mana 

pimpinan sekolah memberikan perhatian, fasilitas, dan kebijakan yang mendukung kinerja 

guru. Sementara itu, budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai, norma, dan praktik kerja yang 
berlaku di lingkungan sekolah. Dengan memahami ketiga faktor ini secara mendalam, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi strategis dalam meningkatkan motivasi 

kerja guru, yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap kualitas pendidikan dan 

reputasi SMK Yapalis Krian sebagai institusi pendidikan kejuruan yang unggul. 
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4.1 Hasil 

1. Deskripsi Variabel Penelitian 

Tabel 1. Deskripsi variabel penelitian 

Variabel Indikator 
Mean 

Indikator 
Mean 

Variabel 

Kompetensi 

Pengetahuan (Knowledge) 4,12 

4,12 Keterampilan (Skill) 4,08 

Sikap (Attitude) 4,15 

Dukungan Manajemen 

Puncak 

Kebijakan yang mendukung 3,98 

3,98 

Fasilitas kerja 3,95 

Apresiasi terhadap kinerja 4,02 

Pelibatan dalam pengambilan 

keputusan 
3,96 

Budaya Organisasi 

Nilai profesionalisme 4,05 

4,04 Inovasi 4,01 

Kerjasama 4,07 

Motivasi Kerja 

Kreativitas dalam pembelajaran 4,1 

4,11 
Perhatian terhadap siswa 4,13 

Partisipasi dalam pengembangan 

sekolah 
4,09 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

Tabel deskripsi variabel penelitian yang disajikan dalam bagian hasil penelitian 

memberikan gambaran kuantitatif mengenai persepsi guru SMK Yapalis Krian terhadap empat 
variabel utama yang diteliti, yaitu kompetensi, dukungan manajemen puncak, budaya 

organisasi, dan motivasi kerja. Setiap variabel diukur melalui beberapa indikator yang relevan, 

dan nilai rata-rata (mean) dari masing-masing indikator dihitung untuk menunjukkan tingkat 
persepsi responden terhadap aspek tersebut. Nilai mean berkisar antara 3,95 hingga 4,15, yang 

menunjukkan bahwa secara umum para guru memberikan penilaian yang tinggi terhadap semua 

variabel yang diteliti, dengan skala pengukuran kemungkinan menggunakan rentang 1–5. 

Pada variabel kompetensi, terdapat tiga indikator yaitu pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap. Indikator sikap memperoleh nilai tertinggi (4,15), diikuti oleh pengetahuan (4,12), dan 

keterampilan (4,08), menghasilkan rata-rata keseluruhan sebesar 4,12. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru merasa memiliki kompetensi yang cukup baik, terutama dalam hal sikap 
profesional dalam menjalankan tugasnya. Untuk variabel dukungan manajemen puncak, empat 

indikator digunakan: kebijakan yang mendukung (3,98), fasilitas kerja (3,95), apresiasi 

terhadap kinerja (4,02), dan pelibatan dalam pengambilan keputusan (3,96), dengan rata-rata 

keseluruhan sebesar 3,98. Meskipun nilainya sedikit lebih rendah dibandingkan variabel lain, 
hasil ini tetap menunjukkan bahwa guru merasakan adanya dukungan dari manajemen, 

meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan terutama dalam hal fasilitas kerja. 

Sementara itu, budaya organisasi diukur melalui indikator nilai profesionalisme (4,05), 
inovasi (4,01), dan kerjasama (4,07), dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,04. Ini 

mencerminkan bahwa lingkungan kerja di SMK Yapalis Krian cukup kondusif dan mendukung 

nilai-nilai organisasi yang positif. Terakhir, motivasi kerja guru sebagai variabel dependen 
diukur melalui kreativitas dalam pembelajaran (4,10), perhatian terhadap siswa (4,13), dan 

partisipasi dalam pengembangan sekolah (4,09), menghasilkan rata-rata tertinggi di antara 

semua variabel yaitu 4,11. Temuan ini menunjukkan bahwa guru memiliki motivasi kerja yang 

tinggi, yang menjadi indikator penting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran 
dan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah tersebut. Secara keseluruhan, tabel ini 

memberikan bukti awal bahwa keempat variabel memiliki persepsi positif dari para guru, dan 

menjadi dasar kuat untuk analisis lebih lanjut mengenai hubungan antarvariabel dalam 
penelitian ini. 
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ainur Roziq mengenai pengaruh kompetensi, 

dukungan manajemen puncak, dan budaya organisasi terhadap motivasi kerja guru SMK 
Yapalis Krian, uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian menjadi bagian penting untuk 

memastikan bahwa alat ukur yang digunakan benar-benar mampu mengukur variabel yang 

dimaksud secara akurat dan konsisten. Uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana item-

item dalam kuesioner mencerminkan konstruk yang hendak diukur. Hasil uji validitas 
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dari variabel kompetensi, dukungan manajemen 

puncak, budaya organisasi, dan motivasi kerja memiliki nilai korelasi yang lebih besar dari 

0,30, yang berarti seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. Sebagai 
contoh, nilai korelasi terkecil dari variabel kompetensi adalah 0,521, dukungan manajemen 

puncak 0,498, budaya organisasi 0,534, dan motivasi kerja 0,547. Angka-angka ini 

menunjukkan bahwa setiap item dalam kuesioner memiliki hubungan yang signifikan dengan 

total skor variabelnya masing-masing, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut 
memiliki validitas yang baik. 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal dari 

instrumen penelitian, yaitu sejauh mana item-item dalam satu variabel memberikan hasil yang 
stabil dan konsisten. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha, di mana suatu instrumen dinyatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari 0,60. Hasil 

uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang 
tinggi, yaitu kompetensi sebesar 0,812, dukungan manajemen puncak sebesar 0,796, budaya 

organisasi sebesar 0,825, dan motivasi kerja sebesar 0,837. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik, sehingga dapat 

dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Dengan demikian, baik dari 
sisi validitas maupun reliabilitas, instrumen penelitian yang digunakan dalam tesis ini telah 

memenuhi standar ilmiah yang diperlukan, sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen sumber daya manusia. 

 

3. Analisis 
Metode Analisis Regresi Linier Berganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel-variabel budaya organisasi, profesionalisme, dan budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai. Perhitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran-lampiran dan hasil analisisnya 

dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3 berikut:  
Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisa Regresi Berganda 

Coeficientsa 

 
 

Variabel Bebas 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig B Std. Error Beta 

1   (Constant) 

     Kompetensi  
     Dukungan Manajemen 

Puncak   

     Budaya Organisasi 

-

84.2359 
.892 

.746 

.868 

.502313 

.106 

.151 

.121 

 

.851 

.832 

.354 

7.397 

4.842 
3.373 

4.298 

 

.000 

.000 

.000 

 

a. Dependent variable : motivasi kerja 
Sumber : Disarikan dari lampiran. 

Tabel 3. ANOVAb 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig 

1     Regression 

       Residual 

       Total 

346.135 

69.457 

415.592 

3 

40 

43 

191.113 

3.246 

32.380 .000a 

   a. Predictor : (Constant), kompetensi, dukungan manajemen puncak, budaya organisasi  
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   b. Dependent Variabele : motivasi kerja 

   Sumber : Disarikan dari lampiran 

Tabel 2 dan Tabel 3 tersebut diatas merupakan ringkasan hasil analisis regresi linier 
berganda yang melibatkan variabel bebas kompetensi (X1), dukungan manajemen puncak (X2), 

dan budaya organisasi (X3) terhadap motivasi kerja guru(Y), dengan demikian dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Secara simultan pengaruh dari kompetensi (X1), dukungan manajemen puncak (X2), dan 
budaya organisasi (X3) terhadap motivasi kerja guru (Y), dapat dilihat dari besarnya nilai 

F dan Signifikansi F. Dimana nilai F hitung sebesar 32,380 dan Signifikansi F sebesar 0,000 

yang artinya secara simultan (bersama) terdapat pengaruh yang signifikan dari ketiga 
variabel bebas,  kompetensi (X1), dukungan manajemen puncak (X2), dan budaya 

organisasi (X3) terhadap motivasi kerja guru (Y),. Hal ini dikarenakan nilai Signifikansi F 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (Segnifikansi F < 0,05). 

2. Secara parsial, pengaruh kompetensi (X1) terhadap motivasi kekrja guru (Y) dapat dilihat 
dari nilai t dan Signifikansi t yang mengikutinya. Dimana nilai t sebesar 4,842 dengan 

Signifikansi t yang mngikuti sebesar 0,000 yang artinya secara sinifikan kompetensi (X1) 

berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja guru (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (Signifikansi t < 0,05). 

3. Pengaruh dukungan manajemen puncak (X2) terhadap motivasi kerja guru (Y) dapat dilihat 

dari nilai t dan Signifikansi t yang mengikutinya. Dimana nilai t sebesar 3,373 dengan 
Signifikansi t yang mengikuti sebesar 0,000 yang artinya secara signifikan dukungan 

manajemen puncak (X2)  berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja guru (Y). Hal 

ini dapat dilihat dari nilai Signifikansi t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

(Signifikansi t < 0,05). 
4. Pengaruh budaya organisasi (X3) terhadap motivasi kerja guru (Y) dapat dilihat dari nilai t 

dan Signifikansi t yang mengikutinya. Dimana nilai t sebesar 4,298 dengan Signifikansi t 

yang mengikuti sebesar 0,000 yang artinya secara signifikan budaya organisasi (X3)  
berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja guru (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai 

Signifikansi t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (Signifikansi t < 0,05). 

5. Dari ketiga prediktor (variabel bebas) yang masuk dalam model analisis regresi berganda 
secara berturut-turut koefisien regresi tak terstandarisir (Unstandardized Coefficients) 

koefisien regresi parsial sebagai berikut : 

b1 = 0,892 untuk variabel kompetensi 

b2 = 0,746 untuk vartiabel dukungan manajemen puncak 
b3 = 0,868 untuk variabel budaya organisasi 

Dengan memperoleh konstanta regresi sebesar -84,2359. Akhirnya di dapat persamaan 

Fungsi Regresi Linier Berganda sebagai berikut : 
Y = -84,2359 + 0,892 X1 + 0,746 X2 + 0,868 X3 + e 

Keterangan : 

Y : Motivasi kerja guru 

a : Konstanta,  sebesar -84,2359 menyatakan  bahwa  jika  tidak  ada kompetensi, 
dukungan manajemen puncak dan budaya organisasi, maka motivasi kerja guru 

berkurang sebesar -84,2359. 

b1 : Koefisien regresi kompetensi (X1) sebesar 0,892 menyatakan  bahwa setiap 
penambahan 1 satuan kompetensi akan meningkatkan motivasi kerja guru sebesar 

0,892 (82,2%). 

b2 : Koefisien  regresi  dukungan manajemen puncak (X2) sebesar 0,746 hal ini 
menyatakan bahwa  setiap  penambahan  1  satuan  dukungan manajemen puncak akan 

meningkatkan motivasi kerja guru sebesar 0,746 (74,6%). 

b3 : Koefisien  regresi  budaya organisasi (X3)  sebesar   0,868   hal  ini menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1 satuan budaya organisasi akan meningkatkan motivasi kerja guru 
sebesar 0,868 (86,8%). 
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e  Kesalahan pengganggu, yaitu penyebab variasi pada variabel terikat yang tidak dapat 

diterangkan oleh variabel bebas. 

Tabel 4. Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted 
R Squae 

Std. Error of 
The Estimate 

Durbin Watson 

1 .915a .852 .830 10.273 1.424 

a. Predictors : (Constant), kompetensi, dukungan manajemen puncak, budaya organisasi 

b. Dependent Variable : motivasi kerja guru 
Sumber : disarikan dari lampiran. 

6. Koefisien regresi beranda (R) sebesar 0,915 menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

terdapat hubungan yang cukup positif dan searah antara kompetensi (X1), dukungan 
manajemen puncak (X2) dan budaya organisasi (X3) terhadap motivasi kerja guru (Y) 

sebesar 91,5%. Hubungan ini dapat dikategorikan kuat, sebagaimana diketahui bahwa suatu 

hubungan dikatakan sempurna jika koefisien korelasinya mencapai 100% atau 1. 
Disamping itu juga dapat dikatakan bahwa nilai R Square sebesar 0,852 ini menunjukkan 

bahwa kontribusi pengaruh yang ditimbulkan oleh ketiga variabel bebas, kompetensi, dukungan 

manajemen puncak dan budaya organisasi  terhadap motivasi kerja guru sebesar 85,2%. Dengan 

demikian sisanya sebesar 14,8% merupakan kontribusi yang disebabkan oleh variabel lain yang 
tidak masuk dalam model. 

 

5.3.5    Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh 

secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Nilai t tabel dengan α = 0,05 dan df(n)-k-

1 = df(n) yang berarti adalah 43-3-1 = 39 dengan nilai t-tabel sebesar 2,02269. 

Dari pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 5. Hasil Uji t 

Variabel t hitung t tabel Sig Keterangan 

Kompetensi (X1) 4.842 2.02269 0.000 Signifikan 

Dukungan Manajemen Puncak (X2) 3.373 2.02269 0.000 Signifikan 

Budaya Organisasi (X3) 4.298 2.02269 0.000 Signifikan 

Sumber : Disarikan dari Lampiran  

Berdasarkan tabel 5 mengenai hasil uji t diatas maka dapat dijelaskan bahwa variabel 

bebas yang terdiri dari kompetensi (X1), dukungan manajemen puncak (X2) dan budaya 
organisasi (X3), secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat, 

motivasi kerja guru (Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Hipotesis yang menyatakan “Kompetensi berpengaruh terhadap motivasi kerja guru SMK 
Yapalis Krian” adalah terbukti dan benar. Hal ini disebabkan karena variabel kompetensi 

mempunyai  tingkat signifikansi sebesar  0,000 yang berada dibawah nilai toleransi 5%  

atau 0,000 < 0,05. 
2.  Hipotesis yang menyatakan “Dukungan manajemen puncak berpengaruh secara parsial 

terhadap motivasi kerja guru SMK Yapalis Krian” adalah terbukti dan benar. Hal ini 

disebabkan karena variabel dukungan manajemen puncak memiliki tingkat signifikansi 

sebesar 0,000  yang berada dibawah nilai toleransi 5 % atau 0,000 < 0,05. 
3. Hipotesis yang menyatakan “Budaya organisasi berpengaruh secara parsial terhadap 

motivasi kerja guru SMK Yapalis Krian” terbukti dan benar. Hal ini disebabkan karena 

budaya organisasi memiliki tingkat signifikansi yaitu 0,000  yang berada dibawah nilai 
toleransi 5 % atau 0,000 < 0,05. 

 

5.3.6    Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan / uji F adalah pengujian secara menyeluruh untuk mengetahui apakah secara 
simultan koefisien regresi variabel independen (X) yang terdiri dari kompetensi (X1), dukungan 

manajemen puncak (X2), dan budaya organisasi (X3) secara simultan mempunyai pengaruh 

terhadap motivasi kerja guru SMK Yapalis Krian. 
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Untuk menguji hipotesis ini dapat dilakukan dengan mencermati hasil analisis regresi 

berganda yang dapat dilihat pada tabel 6 dan 7 diatas yang dapat disarikan sebagai berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji F 

Variabel  
Bebas 

Variabel Terikat R Square R Fhitung Sig 

Kompetensi 

Dukungan Manajemen 
Puncak 

Budaya Organisasi 

Motivasi Kerja guru 0.852 0.915 32.380 0.000 

Sumber : Disarikan dari Lampiran  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat signifikansi varibel bebas, 
kompetensi, dukungan manajemen puncak, budaya organisasi, sebesar 0,000 (0%) yang berada 

jauh dibawah 5%, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa ”Kompetensi, dukungan 

manajemen puncak dan budaya organisasi berpengaruh secara simultan terhadap motivasi kerja 
guru SMK Yapalis Krian, adalah terbukti dan benar.  

Secara keseluruhan koefisien korelasi simultan (R) sebesar 0,915 (91,5%) yang berarti 

secara simultan bahwa kompetensi (X1), dukungan manajemen puncak (X2) dan budaya 

organisasi (X3) memiliki pengaruh yang sangat kuat (karena diatas 50%) terhadap motivasi 
kerja guru SMK Yapalis Krian. Sedangkan untuk koefisien determinasi simultan (R Square) 

sebesar 0,852 (85,2%), artinya variasi naik turunnya tingkat motivasi kerja guru ditentukan 

sebesar 85,2% oleh variabel dalam model, yaitu kompetensi (X1), dukungan manajemen puncak 
(X2) dan budaya organisasi (X3) sedangkan hanya 14,8% ditentukan oleh variabel diluar model. 

 

5.3.7 Uji Variabel Dominan 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui variabel yang dominan pengaruhnya 
terhadap variabel terikat yaitu dengan melihat hasil analisis nilai koefisien determinasi parsial 

terbesar yang didasarkan pada standardized coefficient beta. Berdasarkan hasil perhitungan, 

dari tiga variabel bebas yang dimasukkan dalam model penelitian didapat variabel dominan 
atau variabel yang paling berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai Puskesmas Asemrowo 

Surabaya dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Ringkasan Hasil Analisa Regresi Berganda  
Coeficientsa  

Variabel Standardized Coefficient Beta 

Kompetensi 0.85146 

Dukungan Manajemen Puncak 0.83214 

Budaya Organisasi 0.35413 

Sumber : Disarikan dari Lampiran  

 Dari tabel 5.17 diatas dapat diketahui bahwa yang paling dominan mempengaruhi 

motivasi kerja guru SMK Yapalis Krian adalah variabel kompetensi (X1) karena memiliki 
standadized coefficient beta terbesar, yaitu 0,85146 (85,146%), yang mana koefisien ini lebih 

besar daripada koefisien variabel lainnya, dukungan manajemen puncak 0,83214 (83,214%), 

dan budaya organisasi 0,35413 (35,413%). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

“Kompetensi berpengaruh dominan terhadap motivasi kerja guru SMK Yapalis Krian” adalah 
terbukti dan benar. 

 

4.2 Pembahasan 
Pada bab sebelumnya telah dikemukakan mengenai gambaran umum obyek penelitian, 

gambaran umun responden, deskripsi variabel penelitian serta hasil analisis pembuktian 

hipotesis. Berkaitan dengan hal itu maka pada bab ini akan dibahas mengenai variabel-variabel 
yang mempengaruhi motivasi kerja guru Yapalis Krian. Dalam pembahasan ini akan 

dikemukakan besarnya pengaruh variabel-variabel tersebut baik secara parsial maupun 
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simultan dengan berbagai argumen-argumen yang berdasarkan uraian sebelumnya, sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja guru Yapalis Krian. Hal ini 
disebabkan karena kompetensi memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 yang berada 

dibawah nilai toleransi 5%  atau 0,000 < 0,05.  

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Sudira (2022), Nurjana dan Solehudin 

(2023), Pratama, et al (2023), Saputra, et al (2024), Triyanto dan Sudarwati (2024), Yahya, 
et al (2023). Hasil penelititan mereka membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh 

terhadap motivasi kerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap motivasi kerja guru di Yapalis Krian. Artinya, semakin tinggi tingkat kompetensi 

yang dimiliki oleh seorang guru, semakin besar pula dorongan dan semangat mereka dalam 

bekerja. Kompetensi yang baik membuat guru lebih percaya diri dalam mengajar, lebih 

mampu menghadapi tantangan di kelas, serta lebih termotivasi untuk terus meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 

Meskipun kompetensi berperan penting, hasil ini juga menunjukkan bahwa ada faktor lain 

yang turut memengaruhi motivasi kerja guru, seperti dukungan manajemen puncak, dan 
budaya organisasi. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru harus diiringi dengan 

kebijakan yang mendukung agar motivasi kerja mereka tetap terjaga dan terus berkembang. 

2. Dukungan Manajemen puncak berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja guru 
Yapalis Krian. Hal ini disebabkan karena dukungan manajemen puncak memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 yang berada dibawah nilai toleransi 5%  atau 0,000 < 0,05.  

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Heryanto (2027), Angela (2023), 

Riantoko, et al (2017), dan Harras (2024), dimana hasil penelitian mereka membuktikan 
dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap motivasi kerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap motivasi kerja guru di Yapalis Krian, meskipun secara parsial. 
Artinya, keterlibatan dan perhatian dari pimpinan sekolah, seperti kepala sekolah dan 

manajemen, berperan dalam mendorong semangat kerja guru. Bentuk dukungan ini bisa 

berupa kebijakan yang mendukung pengembangan profesional, pemberian apresiasi, 
komunikasi yang baik, serta lingkungan kerja yang kondusif. 

Meskipun dukungan manajemen puncak memiliki pengaruh, motivasi kerja guru juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kompetensi pribadi, budaya organisasi, kesejahteraan, 

serta hubungan dengan rekan kerja. Oleh karena itu, selain meningkatkan dukungan dari 
pimpinan, perlu adanya upaya menyeluruh untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

mendukung agar motivasi guru tetap tinggi dan kinerja mereka semakin optimal. 

3. Budaya organisasi berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja guru Yapalis Krian. 
Hal ini disebabkan karena budaya organisasi memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 

yang berada dibawah nilai toleransi 5%  atau 0,000 < 0,05.  

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Ihsan (2024), Sutoro (2020), Nugraha, 

et al (2024), Maradita dan Rizqi (2023), Saniah, et al (2022), Pabi dan Budiono, 2023 dan 
Ismartaya, et al (2023). Hasil penelitian memreka membuktikan budaya organisasi 

berpengaruh terhadap motivasi kerja. 

Hasil penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap motivasi kerja guru di Yapalis Krian, meskipun secara parsial. Hal ini 

berarti bahwa nilai, norma, serta kebiasaan yang diterapkan di lingkungan sekolah berperan 
dalam membentuk semangat dan dorongan kerja para guru. Budaya organisasi yang positif, 

seperti kerja sama yang solid, komunikasi yang terbuka, serta lingkungan yang suportif, 

dapat meningkatkan motivasi guru dalam menjalankan tugasnya. 

Namun, karena pengaruhnya bersifat parsial, ini menunjukkan bahwa selain budaya 
organisasi, masih ada faktor lain yang turut memengaruhi motivasi kerja guru, seperti 

dukungan dari pimpinan, budaya organisasi, kesejahteraan, serta pengembangan 
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kompetensi. Oleh karena itu, membangun budaya organisasi yang sehat perlu diimbangi 

dengan faktor-faktor lain agar motivasi kerja guru tetap tinggi dan berdampak positif pada 

kualitas pendidikan di sekolah. 
4. Kompetensi, dukungan manajemen puncak dan budaya organisasi secara simultan 

berpengaruh terhadap motivasi kerja guru SMK Yapalis Krian. Hal ini disebabkan karena 

kompetensi, dukungan manajemen puncak dan budaya organisasi tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 yang berada dibawah nilai toleransi 5%  atau 0,000 < 0,05.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi, dukungan manajemen puncak, dan 

budaya organisasi secara simultan berpengaruh terhadap motivasi kerja guru di SMK 

Yapalis Krian. Artinya, motivasi kerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, 
tetapi merupakan hasil dari kombinasi antara keterampilan dan kemampuan yang dimiliki, 

dukungan yang diberikan oleh pimpinan sekolah, serta lingkungan kerja yang terbentuk 

melalui budaya organisasi.   

Guru yang memiliki kompetensi tinggi akan lebih percaya diri dalam mengajar dan 
menghadapi tantangan di kelas. Di sisi lain, dukungan dari manajemen puncak, seperti 

kepala sekolah dan pihak yayasan, dapat memberikan dorongan moral serta kebijakan yang 

mendukung kesejahteraan dan pengembangan guru. Sementara itu, budaya organisasi yang 
positif akan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, di mana guru merasa dihargai 

dan termotivasi untuk terus berkontribusi.   

Dengan demikian, agar motivasi kerja guru tetap terjaga dan meningkat, sekolah perlu 
memperhatikan ketiga faktor ini secara bersamaan. Peningkatan kompetensi melalui 

pelatihan, kebijakan manajemen yang mendukung, serta penguatan budaya organisasi yang 

baik akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif dan mendorong kinerja 

optimal para guru.. 
5. Kompetensi berpengaruh dominan terhadap motivasi kerja guru SMK Yapalis Krian. Hal 

ini karena kompetensi memiliki nilai standardized coefificients beta yang paling tinggi 

yaitu sebesar yaitu 0,85146 (85,146%), yang mana koefisien ini lebih besar daripada 
koefisien variabel lainnya, dukungan manajemen puncak 0,83214 (83,214%), dan budaya 

organisasi 0,35413 (35,413%).   

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Nasishin, et al (2021) melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Kompetensi dan Penempatan kerja serta pengaruhnya 

terhadap Motivasi kerja.” Hasil penelitian ini membuktikan kometesnsi berpengaruh 

dominan terhadap motivasi kerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang dominan 
terhadap motivasi kerja guru di SMK Yapalis Krian. Artinya, dibandingkan dengan faktor 

lainnya, seperti dukungan manajemen puncak dan budaya organisasi, tingkat kompetensi 

guru merupakan faktor yang paling berperan dalam meningkatkan motivasi mereka. 
Guru yang memiliki kompetensi tinggi cenderung lebih percaya diri, lebih siap menghadapi 

tantangan dalam mengajar, serta lebih termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Kemampuan yang baik dalam mengelola kelas, menguasai materi, serta 

menerapkan metode pembelajaran yang efektif akan memberikan kepuasan tersendiri, yang 
pada akhirnya meningkatkan semangat kerja mereka. 

Meskipun dukungan manajemen puncak dan budaya organisasi juga berkontribusi, hasil ini 

menunjukkan bahwa upaya peningkatan motivasi kerja guru sebaiknya lebih difokuskan 
pada pengembangan kompetensi, seperti melalui pelatihan, workshop, dan program 

peningkatan profesionalisme. Dengan kompetensi yang semakin meningkat, diharapkan 

motivasi kerja guru juga akan terus bertambah, yang pada akhirnya berdampak positif pada 
kualitas pendidikan di sekolah. 

 

5. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode regresi linear berganda dan dari 
hasil pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan : 

1. Kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja guru SMK Yapalis Krian. 
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2. Dukungan manajemen puncak berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja guru 

SMK Yapalis Krian 

3. Budaya organisasi berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja guru SMK Yapalis 
Krian. 

4. Kompetensi, dukungan manajemen puncak dan budaya organisasi berpengaruh secara 

simultan terhadap motivasi kerja guru SMK Yapalis Krian. 

5. Kompetensi berpengaruh dominan terhadap motivasi kerja guru SMK Yapalis Krian. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran membangun 

yang dapat dipergunakan sebagai sarana perbaikan terhadap motivasi kerja guru SMK Yapalis 

Krian sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut lima saran yang dapat diberikan: 

1. Peningkatan Kompetensi Guru 

Mengingat kompetensi memiliki pengaruh dominan terhadap motivasi kerja guru, sekolah 

perlu lebih fokus pada pengembangan profesionalisme guru. Hal ini dapat dilakukan 
melalui pelatihan berkala, seminar, serta program sertifikasi yang mendukung peningkatan 

keterampilan mengajar dan penguasaan materi. 

2. Penguatan Dukungan dari Manajemen Puncak 
Manajemen sekolah perlu lebih aktif dalam memberikan dukungan kepada guru, baik 

dalam bentuk kebijakan yang berpihak pada kesejahteraan mereka, komunikasi yang lebih 

terbuka, maupun pemberian apresiasi atas kinerja yang telah dicapai. Hal ini dapat 
meningkatkan rasa dihargai dan motivasi dalam bekerja. 

3. Membangun Budaya Organisasi yang Positif 

Sekolah perlu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan harmonis, di mana guru 

merasa didukung dan dihargai. Budaya kerja yang kolaboratif, transparan, dan saling 
menghormati dapat membantu meningkatkan motivasi dan semangat kerja guru. 

4. Pendekatan Holistik dalam Meningkatkan Motivasi Kerja 

Karena kompetensi, dukungan manajemen puncak, dan budaya organisasi berpengaruh 
secara simultan terhadap motivasi kerja, maka sekolah perlu menerapkan pendekatan yang 

menyeluruh. Program peningkatan kompetensi harus didukung oleh manajemen yang baik 

serta budaya organisasi yang mendukung pertumbuhan profesional guru. 
5. Evaluasi dan Monitoring Secara Berkala 

Sekolah perlu melakukan evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap program 

peningkatan kompetensi, kebijakan manajemen, dan budaya organisasi untuk memastikan 

efektivitasnya dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Survei kepuasan kerja atau diskusi 
terbuka dengan guru dapat menjadi salah satu cara untuk mengidentifikasi aspek yang perlu 

diperbaiki. 
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